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Kajian manuskrip nusantara masih belum banyak dilirik
oleh para sarjana Muslim. Padahal ia dapat menjadi
sumber primer dalam kajian kelslaman dan sejarah

di kepulauan Melayu-Indonesia. Kelangkaan kajian
manuskrip ini tidak lepas dari minimnya ilmuan yang
ahli dalam bidang filologi atan pemaskahan nusantara.

edikit memang urjlna
Muslim yang konsen di bidang
pernaskahan Nusantara.
Sedangkan Dr Mahrus MAg
lah salah satu diantars mereka
yang tergolong mau tkut menggelutiy.,
bidang langka tersebut. Lewat naskah
Syattariyah wa Muhammadiyyah di
Keraton Kaprabonan Cirebon, {a lantas
memecah kebuntuan jaringan Tarekat
Syattariyah di Indonesia.

Keraton adalah salah satu sumber
asal teks-teks kelslaman di Indonesia.
Tercatat, pada abad ke-17 Cirebon
sudah dikenal sebagai pengikut
berbagal tarekat melalui rihlah tbadah

hajl penduduk set ke Tanah Suci
atau orang-orang luﬂmhnnga
datang ke Indonesh 3

Tarekat pun ti

lubur di
tanah Clrebon. :
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Qadiriyah, Rifaiyah, Syazaliyah, dan
Rubrawiyah. Adalah Syatariyah yang
memiliki pengikut yang amat banyak
hingga saat ini. Meski nama Syaikh
Abdul Qadir Jailani atau pendiri
Tarekat Qadiriyah lebih populer
dibanding pendiri Tarekat Syatariyah,
Syalkh Abdullah asy-Syattar.

Naskah kuno atau manuskrip
merupakan rujukan utama Tarekat
Syatariyah di keraton. Naskah Tarekat
Syatariyah adalah salah gatu genre
teks naskah-naskah yang ada di
keraton Cirebon. Ia u-rgolong dalam
kategori pelajaran agama. 3

Ada empat keraton di Cirebon,
yakni Kasepuhan, Kanoman, *8, :
Kaprabonan, dan Kacirel 3

Dibandingkan dengan keraton

Kaprabonan memiliki koleksi naskah
tarekaf yang dijadikan rujukan utama
di Cirebon. “Hal inl
disebabkan Kaprabonan
sebagal pusat pendidikan
dan pengajaran Islam di
keraton Cirebon," tutur
Kepala Perpustakaan
Pusat Institut Agama
Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon, Dr
Mahrus MAg.

Dengan mengkajl
naskah Syattariyyah
wa Muhammadiyyah,
Mahrus menemukan
Jaringan Tarekat
Syatariyah yang selama
Ini belum tersingkap.
Jika sebelumnya Tarekat
Syatariyah di Indonesia
merujuk kepada
Abdurrauf as-Sinkili an
#ich, dengankajian ini
silsilah Syatariyah juga
merujuk kepada Abdullah
bin Abdul Qahhar,

Selain itu, ilustrasi
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twak telu sirah sanunggal (tiga ikan
satu kepala) yang terdapat dalam
manuskrip menjadi jejaring keilmuan
Syatariyah di Pulau Jawa,“Kajian

ini menemukan urgensinya karena
menyingkap silsilah tarekat ini dan
membuka jejaring keilmuan yang
terputus," ungkap doktor lulusan
Universitas Indonesia ini.

Disertas! berjudul Syattariyyah

wa Muhammadiyah: Suntingan

Teks, Terjemahan dan Analisis
Karakteristik di Keraton Kaprabonan
Cirebon Pada Akhir Abad ke 19, 1a
pertahankan di hadapan tim penguji.
di Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Indonesia (UI) pada rabu (13/01)
dengan menggunakan teori filologi
dan teori tasawuf, Mengkombinasikan
kedua teoritersebut ditujukan

untuk menggungkap makna dan
ajaran tarekat serta menjelaskan
istilah-istilah tarekat dalam naskah
Syatariyah Muhammadiyah.

“Teori filologi sendiri
mensyaratkan penelitinya untuk
melakukan kritik teks guna memberi
pengertian yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
naskah yang mendekati aslinya, dan
menghadirkan teks yang mudah dibaca
masyarakat,” terang anggota bidang
Masyarakat Pernaskahan Nusantara
(MANASSA) itu,

Adapun yang dimaksud teori
tasawuf dalam kajian naskah
Syatariyah wa Muhammadiyah yakni
tasawuf dini (sunni) dan tasawuf
falsafi. Tasawuf falsafi terkait dengan
martabat tujuh yang tertera dalam
naskah Syatariyah wa Muhammadiyah.
Sedang tasawuf dini atau sunni terkait
dengan tarekat Syatariyah yang
menjelaskan sifat dua puluh dalam
tauhid,

Karakteristik Naskah Syatariyah
wa Muhammadiyah

Doktor kedua dari Fakultas Ilmu
Budaya Ul ini menuturkan bahwa
naskah Syatariyah wa Muhammadiyah
berasal dari seorang guru bernama
Raden Muhammad Nurullah
Habibuddin. Ia memberikan ijazah
Tarekat Syatariyah kepada ketiga
putranya, Partakusuma, Jayadikusuma,
dan Partasuwarna,

Naskah Syatariyah wa
Muhammadiyah yang dikaji berasal
dari Partakusuma.“Saya peroleh
naskah ini dari Mohammad Hilman
dimang ia dapatkan dari ayahnya
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yang seorang mursyld Tarekat

Syatariyah, Pangeran Ibrahim atau
Syatkh Khaliluddin (wafat 2003),"
terangnya. Dimana, lanjut Mahrus, ia
mendapatkan dari Partakusuma (wafat
1860-an) dengan gelar kemursyidan
Badriddin,

kecil yang ditulis denxnn dueughpt
harakat.

, Tanpa kehadiran harakat naskah
menjadi sulit untuk dibaca.* Sehmggl
perlu penguasaan terludlp idiom-
idiom tertentu yang hanya dipahami
aleh kalangan komunitas Muslim
setempat,” jelasnya. Lebih lanjut pria
kelahiran Cirebon 25 Januari 1974 itu
menyatakan, ajaran tarekat Syatariyah
di Cirebon menemukan kekhasinnya
dibanding di daerah lain.

Selain ajarannya diflustrasikan
dengan tiga ikan satu kepala,

silsilahnya pun kepada Abdullah

bin Abdul Qahhar: Tidak ada nama
Abdurrauf dan Abdul Muhyf dalam
naskah Syatariyah wa Muhamayah

Abdullah bin Abdul Qahhar pmlh

di Cirebon dalam waktu tujuh

tahun (1678-1785),“In juga dikenal
sebagal penulis dan penyalin naskah-
naskah di Kesultanan Banten pada
masa Sultan Abu Nasr bin Muhammad
Zain al-Asyiqin (1753-1777); ungkap
doctor yang pernah menyantri di
Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Bantul Yogyakarta ini.

Tarekat Syatariyah menyebutkan
Tarekat Muhammadiyah dalam

naskahnya. Artinya, Tarekat Syatariyah naskah di daerah lain. Hal ini
Cirebon berbeda dengan Syatariyah  , menunjukkan ada keterkaitan ajaran
di daerah lain. Sefatinya Tarekat meski ada perbedaan konteks dan
Muhammadiyah bukan ajaran baru. budaya.

Ia sudah ada di daerah lain, hanya Kajian teks Syatariyeh wa
istilah dan penjelasannya saja yang Muhammadiyah dengan pendekatan
berbeda sesuai dengan daerahnya. filologi dan tasawul ini munjnl;hn

Naskah yang sering dijumpat untuk bahwa teks Syatariyah dan

tarekat inl antara lain, Petarekatan Muhammadiyah mempunyai cirri
Muhammadiyah Il Kacirebonan, Kkhas tersendirl, seperti aksara pegon
Petarekatan Muhammadiyah dan dmmyemnnwmucmman
Martabat Pitu, Doa-doa dan Tarekat il L ikan tiga satu kepala.

- Muhammadiyah, dan Tarekat Syatuinh

. Muhammadiyah. lyah mi-upnknn ajaran

Tarekat Muhammadiyah
Naskah Syatariyeh wa
Muhammadiyah terdiri dari
tarekat, yakni Syatariyah d
Muhammadiyvah. Muhams
dalam naskah ini bukan
kemasyarakatan (ormas)
sebagaimana diketahui be
Turekat Muhammadiyah
nur Muhammad. Nur Muha ah
nur Allah dan itu Dzat Allah. Bagi-
yang sudah akil baligh wajib untuk
mengetahuinya, Jika tidak, maka ta
mustahil menjadl tnsan kamil (manusia
paripurna) dan tidak akan mengetahui
hakikat Muhammad SAW dan Allah Filsafat Agama pada
SWT. Jalan untuk mengetahufya falah Fakultas Adab, Dakwah dan Ushuluddin
melalul hal dan syuhud. TAIN Syekh Nurjati Cirebon. ® prant
’hraht ubammadiyah R
mengajarkan martabat tujuh, yakni
ahadiyah, wahdah, wahidiyah, alam
arwah, alam mitsal, alam ajsam, dan
alam insan kamil. Martabat tujuh ini
sebagal pengetahuan menuju insan
kamil yang memiliki kesamaan dengan
gagasan Muhyiddin Tbn ‘Arabi (560-638
H) dan Abdul Karim u.:m (768-826 H).

tu'bnka Hauya onngnnng tertentu
saja."Sebab, Asraviyah tidak dianggap
sebagal tarekat namun ajaran-ajaran
Syatariyah yang sangat rahasia,”

X Safar - Rabiul Awal 1438/ Desember 2016 GONTOR | 73




